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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui dan mendeskripsikan tentang
bagaimana implementasi literasi dasar untuk menstimulasi kemampuan
berbahasa pada anak usia dini di TK Kusuma Bangsa 02 Tambakmas.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan sampel
penelitian adalah anak-anak kelompok A dan guru kelas kelompok A di TK
Kusuma Bangsa 02 Tambakmas, Kebonsari, Madiun. Tehnik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dengan observasi untuk
guru dan anak,dan lembar wawancara untuk Kepala sekolah, guru kelas
kelompok A dan 5 anak yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Tehnik
analisis data menggunakan analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa dengan implementasi literasi dasar yang berupa literasi baca tulis,
numerasi, literasi mendongeng dan literasi cinta buku berdampak baik untuk
menstimulasi kemampuan berbahasa pada anak usia dini. Selain dapat
menambah kosakata, anak juga mampu memecahkan masalah dan berpikir
kritis.

Abstract

This Study aims to Know and describe how to implement basic literacy to
stimulate language skills in young children at Kindergarten Kusuma Bangsa
02 Tambakmas. This research is a descriptive qualitative research with the
research sample being group A children and group A class teachers at TK
Kusuma Bangsa 02 Tambakmas, Kebonsari, Madiun. Data collection
techniques in this study are observation, interviews and documentation. The
instruments used for data collection were observation for teachers and
children, and interview sheets for school principals, group A class teachers
and 5 children who were the samples in this study. Data analysis techniques
using documentation analysis. The results of the study show that the
implementation of basic literacy in the form of literacy, numeracy, storytelling
literacy and love of books has a good impact on stimulating language skills in
early childhood. Besides being able to increase vocabulary, children are also
able to solve problems and think critically.

PENDAHULUAN

Pendidikan literasi pada anak usia dini sangat penting dalam menghadapi persaingan
di era yang kompetitif. Anak-anak perlu mendapatkan pendidikan literasi yang baik agar tidak
tertinggal dengan yang lain. Literasi anak usia dini meliputi kemampuan membaca, menulis,
menyimak, berbicara, dan kecintaan pada buku. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pendidikan dan


http://journal.umpo.ac.id/index.php/dimensi/index
mailto:yenikusuma844@gmail.com
mailto:idayenir@gmail.com
mailto:azamseruseru@gmail.com

Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran, VVol. 12 No. 1 : Januari 2024 , pp. 122 — 130.
ISSN 2303-3800 (Online), ISSN 2527-7049 (Print)

Kebudayaan Republik Indonesia nomor 137 tahun 2014 tentang kemampuan bahasa melingkupi
perkembangan aksara seperti mengenal symbol, huruf, dan menyebutkan huruf dari benda yang
ada disekitar, (Tangse, 2022). Pendidikan literasi ini sendiri dibagi menjadi dua periode yakni
mulai sejak lahir hingga usia 5 tahun, dan dari usia 5 tahun hingga pembaca mandiri, (Aulinda,
2020). Literasi pada jenjang anak usia dini di sini lebih pada aspek untuk mendorong anak belajar
berbicara dan membaca sesuai dengan tahapan perkembangan usia anak dan tanpa paksaan, (Baiti
& Zulkarnaen, 2022). Pada fase ini sangat potensial jika sudah mulai dikenalkan dengan berbagai
jenis huruf dan mengenal buku-buku, (Rahmawati, 2018).

Pendidikan literasi akan membentuk anak-anak yang cerdas, memiliki kecerdasan
emosional, spiritual, berpikir logis, kritis, dan mampu memecahkan masalah. Kegiatan literasi di
PAUD harus menyenangkan dan melibatkan anak secara aktif. Metode seperti bercerita,
menyanyi, bermain peran, kegiatan di pojok baca dan aktivitas kreatif lainnya dapat digunakan.
Lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan kemampuan berbahasa anak juga
penting dilakukan karena pendidikan literasi pada anak usia dini adalah dasar yang kuat untuk
pembelajaran selanjutnya. Kemampuan berbahasa anak berbeda-beda sesuai dengan tingkat
kematangan dan stimulasi yang diterima. Selain itu, juga dipengaruhi oleh adanya kemampuan
guru dalam mengidentifikasi kemampuan masing-masing anak, guna menemukan startegi yang
tepat untuk pembelajaran, (Mardliyah et al., 2020). Mengajak anak berkomunikasi dengan
ekspresi wajah, mengembangkan kosakata melalui membaca cerita dan bernyanyi, mendengarkan
lagu, membacakan cerita, dan memberikan pengalaman baru dapat mengembangkan bahasa anak.
Stimulasi yang tepat dan beragam akan membantu anak mengembangkan kemampuan berbahasa
mereka. Dengan demikian, jelas bahwa kemampuan mendengar dan berbicara di sini merupakan
kemampuan utama dalam perkembangan bahasa anak, namun hal ini tidak terlepas dari empat
aspek keterampilan berbahasa yang lainnya, (Baiti & Zulkarnaen, 2022).

Penelitian ini menfokuskan pada implementasi literasi dasar untuk menstimulasi
kemampuan berbahasa pada anak usia dini. Literasi dasar yang disampaikan disini bukan sebagai
satu mata pelajaran akan tetapi terfokus pada kemahiran berbahasa, kecintaan pada buku,
pengetahuan yang luas dalam menjelajahi beragam aspek alam disekitar lingkungan, dan juga
bernagai pengalaman anak dalam mengeksplorasi alat-alat sederhana, teknologi, anak mampu
memecahkan masalah di berbagai situasi serta berpikir Kkritis.

TK Kusuma Bangsa 02 Tambakmas adalah lembaga pendidikan anak usia dini yang
menerapkan literasi dasar pada anak didiknya dan pendidikan disini berpusat pada kebutuhan
anak. Alasan TK Kusuma Bangsa 02 Tambakmas tersebut digunakan sebagai tempat penelitian
adalah Karena perkembangan Bahasa di TK Kusuma Bangsa 02 Tambakmas berbeda dengan
lembaga lainnya, dimana anak-anak disana setiap harinya mampu berinteraksi dengan teman
sebayanya, bercerita dengan sistematis, dan kreatif dengan kosakata yang selalu bertambah.
Implementasi literasi dasar anak usia dini di TK Kusuma Bangsa 02 Tambakmas mampu
memberikan kegiatan belajar yang menyenangkan bagi anak, sehingga perkembangan bahasa
anak terstimulasi dengan baik. Terbukti di TK Kusuma Bangsa 02 Tambakmas setelah
mengimplementasikan literasi dasar anak usia dini kemampuan bahasanya lebih baik, anak-anak
memiliki kosakata baru dari kegaiatan yang mereka laksanakan. Berdasarkan latar belakang,
maka peneliti mengangkat judul mengenai “Implementasi Literasi Dasar Untuk Menstimulasi
Kemampuan Berbahasa Pada Anak Usia Dini Di TK Kusuma Bangsa 02 Tambakmas”
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TINJAUAN PUSTAKA

Anak usia dini merupakan masa kanak-kanak awal (early childhood) adalah periode
perkembangan yang di mulai akhir masa bayi hingga usia 5 atau 6 tahun, disebut juga sebagai
tahun-tahun prasekolah (Santrock (2012). Dunia anak-anak merupakan dunia yang khas dimana
semua yang dilihat dapat dipersepsikan oleh anak-anak sesuai dengan kemampuan pikiran,
perasaan, imajianasi dan pengalaman mereka. Kita perlu sekali memahami dunia ini apabila ingin
memenuhi kebutuhan anak dan memenuhi perkembangan mereka. Literasi secara harfiah berasal
dari bahasa Inggris yaitu literacy yang bermakna sebuah aksara. Secara etimologis istilah literasi
sendiri berasal dari bahasa Latin “literatus” yang dimana artinya adalah orang yang belajar
(Sevima,2020).

Dalam perkembangannya, literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga dikaitkan dengan kemampuan berbicara, berhitung, memecahkan masalah
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, memahami, dan menggunakan potensi kemampuan
dirinya. Dalam perkembangannya, literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga dikaitkan dengan kemampuan berbicara, berhitung, memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari, memahami dan menggunakan potensi kemampuan yang dimiliki
oleh anak, (Ellysa, & Akkas, 2021). Konsep literasi pada anak merupakan proses berkelanjutan
yang sangat dinamis, mulai dari munculnya rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, berbahasa
lisan, hingga pada kemampuan membaca dan menulis. Kemampuan tersebut mengikuti
perkembangan zaman untuk digunakan dalam proses belajar sepanjang hayatnya.

Literasi pada anak usia dini, sangat terkait dengan perkembangan kemampuan berbahasa
anak sesuai usianya. Hal ini dapat dipahami sebagai kemampuan anak dalam memahami bahasa
(reseptif) dan menyampaikan bahasa (ekspresif) serta keaksaraan awal yang saling terkait.
Kemampuan memahami bahasa pada anak usia dini antara lain adalah memahami beberapa
perintah secara bersamaan, mengulang kalimat yang lebih kompleks, memahami aturan, dan
menghargai bacaan.

Menurut Santrock “Bahasa adalah suatu system symbol untuk berkomunikasi yang
meliputi fonologi (unit suara), morfologi (unit arti), sintaksis (tata bahasa), semantik (variasi arti),
dan pragmatik (penggunaan) bahasa “ (Santrock, 2008). Bahasa ada dua macam yaitu bahasa
lisan/verbal dan bahasa nonverbal. Menurut Sugono (Dhieni, dkk, 2005) “bahasa lisan adalah
bahasa yang dihasilkan dengan menggunakan alat ucap (organ of speech) dengan fonem sebagai
unsur dasarnya. Menurut (Suarsana, 2002) pada dasarnya setiap menusia pertama kali
berkomunikasi dengan dunia luar lewat bahasa tangisnya. Namun sejalan dengan perkembangan
kemampuan serta kematangan otot otot yang berkaitan dengan proses berbicara, maka pada tahun
tahun berikutnya anak kemudian belajar berkomunikasi secara lisan dengan sekelilingnya,
misalnya Ayah, ibu ataupun saudara saudaranya. Dengan piranti pemerolehan bahasa atau
language aquisition device (LAD). Pandangan nativis menekankan kemampuan pembawaan lahir
manusia (sifat dasar) yang bertanggungjawab kepada perkembangan bahasa. Noam Chomsky
berargumen bahwa semua manusia pada dasarnya memiliki kapasitas memperoleh bahasa, karena
adanya susunan kognitif yang memproses bahsa secara berbeda-beda yang diperoleh dari
rangsangan orang lain. Pandangan perkembangan kognitif di dasarkan kepada penelitian (Jean
Piaget, 1995). Penekanan pandangan ini adalah bahwa bahasa diperoleh begitu kedewasaan
terjadi dan kemampuan kognitif berkembang. Pada fase pertama perkembangan kognitif, yaitu
sensorik-motorik, anak masih dalam masa pra-linguistik. Menurut Piaget, pemahaman anak
terhadap lingkungan hanya berasal dari pengalaman langsung yang terjadi di dekatnya (sensorik)
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dan kegiatan motorik (gerakan) mereka. Kemampuan berbahasa pada anak usia dini dapat
dipelajari dan diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. Bahasa berfungsi sebagai
alat untuk berinteraksi sosial dan merespon orang lain. Pada usia 4-5 tahun, kemampuan berbicara
menjadi keterampilan yang paling umum dan efektif dilakukan oleh anak-anak.

Anak-anak usia dini dapat belajar berbicara dengan bantuan orang tua atau orang dewasa
di sekitarnya. Melalui percakapan, anak-anak dapat menerima pengalaman dan meningkatkan
pengetahuan mereka sekaligus berbagi bahasa dengan orang lain. Interaksi yang terjadi dalam
percakapan tersebut membantu anak untuk mengembangkan kemampuan berbahasa mereka.
Inilah yang dimaksud dengan kegiatan berbahasa, karena dalam kegiatan ini secara tidak langsung
penutur menggunakan unsur bahasa seperti kosakata, berpikir, berimajinasi, dan sebagianya,

Dalam proses belajar berbicara, anak-anak juga belajar memahami aturan tata bahasa,
penggunaan kata-kata dengan benar, dan memahami makna dari apa yang mereka sampaikan.
Mereka juga belajar mengatur suara, intonasi, dan ritme bicara mereka agar dapat berkomunikasi
dengan lebih jelas dan efektif. Dalam mendukung kemampuan berbahasa anak usia dini, penting
bagi orang tua atau orang dewasa di sekitarnya untuk memberikan lingkungan yang kaya akan
percakapan dan kesempatan untuk berbicara. Mereka juga dapat menggunakan berbagai materi
dan aktivitas yang mendorong anak untuk berbicara, seperti membaca buku, bernyanyi, atau
bermain peran. Dengan memberikan dukungan yang tepat, anak usia dini dapat mengembangkan
kemampuan berbahasa mereka dengan baik dan mempersiapkan fondasi yang kuat untuk
kemampuan berbahasa yang lebih kompleks di masa depan.

Chomsky berpendapat bahwa kemampuan berbahasa tidaklah sepenuhnya dipengaruhi
oleh lingkungan atau faktor alam, tetapi lebih pada potensi bawaan manusia sejak lahir. Pada usia
2,6 tahun dan seterusnya, anak mulai menunjukkan peningkatan rasa ingin tahu terhadap segala
hal. Mereka seringkali bertanya sebagai cara untuk memahami dunia di sekitar mereka.
Pertanyaan anak pada usia ini sederhana dan berfokus pada pengalaman langsung mereka.
Bertanya membantu anak melatih keterampilan berbahasa, seperti berbicara, mendengarkan, dan
memahami. Orang dewasa perlu memberikan respons yang mendukung dan penjelasan yang
sesuai untuk membantu anak memperoleh pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berbahasa
mereka.

Berko Gleason dalam Santrock (2007) menyatakan bahwa bahasa memiliki struktur yang
teratur dan aturan yang menggambarkan cara berbahasa serta memberikan makna. Pada usia 8-
12 bulan, ini menjadi indikasi pertama pemahaman anak terhadap kata-kata atau istilah. Dari
berbagai teori diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbahasa adalah kemampuan anak
dalam mengungkapkan perasaan dan menceritakan apa yang mereka dengar dan lihat dengan
bahasanya sendiri, memahami bahasa dan kemampuan anak dalam berinteraksi dengan orang lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan suatu peristiwa atau fenomena secara nyata dan alamiah. Peneliti melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang implementasi literasi dasar untuk menstimulasi
kemampuan berbahasa pada anak usia dini di TK Kusuma Bangsa 02 Tambakmas. Sumber primer
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru
kelompok “A” , serta anak-anak kelompok A di TK Kusuma Bangsa 02 Tambakmas yang sudah
dipilih sesuai dengan kriteria. Sumber sekunder berupa Kurikulum, Rencana Perencanaan
Pembelajaran Harian (RPPH), struktur organisasi dan kearsipan, laporan-laporan hasil evaluasi
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belajar anak serta buku-buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini. Tehnik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman (1984) yaitu dengan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tehnik pengujian keabsahan data menggunakan
tringulasi sumber dan tehnik yaitu dengan sumber Kepala sekolah, Guru kelompok A dan Aank-
anak kelompok A dengan tehnik observasi,wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, untuk mendapatkan data kualitatif dilakukan pengambilan data baik
melalui observasi, wawancara dan analisis dokumen. Pertama, berdasarakan hasil wawancara
dengan guru di TK Tambakmas diperoleh data sebagai berikut, adanya penambahan kosakata
baru pada anak setelah guru menerapkan kegiatan literasi dasar ini bagi siswa. Contohnya pada
saat guru memberikan pertanyaan pemantik tentang alat berenang ikan, anak-anak dengan
sigapnya menjawab dengan jawaban ingsang, yang semula anak tidak tahu apa itu ingsang
sekarang mereka menjadi tahu arti kata ingsang dan kemampuan berbahasa anak juga semakin
berkembang. Ini merupakan salah satu bentuk kegiatan literasi dasar yang dikenalkan kepada
anak-anak.

Kegiatan litersi ini dilakukan melalui kegiatan mendongeng. Dari kegiatan literasi
mendongeng peneliti  menyimpulkan bahwa kegiatan tersebut mampu memberikan
perkembangan bahasa pada anak-anak, ini terbukti dengan adanya anak yang mampu
menceritakan kembali isi dari cerita yang disampaikan guru dengan bahasanya sendiri sehingga
anak memiliki banyak kosakata baru. Contohnya terdapat kata “rakus” pada dongeng yang
diceritakan, sehingga yang semula anak tidak mengenal kata rakus, sekarang anak-anak menjadi
tahu apa itu yang dinamakan rakus. Dari uraian di atas peneliti bisa menyimpulkan bahwa
kegiatan implementasi literasi dasar cinta buku di TK Kusuma bangsa 02 Tambakmas memang
belum lama berjalan akan tetapi dampak perkembangan kemampuan berbahasa pada anak sangat
terlihat jelas, anak-anak dengan percaya diri bercerita tentang apa yang mereka baca dan
mendapatkan kosakata yang baru.

Data ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Ervin Nurul Affrida dengan Judul
Model Pembelajaran Literasi Dasar Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Dan Bahasa
Di Taman Kanak-Kanak hanya diperbolehkan untuk bagian yang penting. peneliti juga
mendapatkan hasil yang sama bahwa dengan metode bercerita anak-anak akan lebih mudah
menangkap makna dari cerita dan menceritakan kembali dengan bahasanya sendiri sehingga
kegiatan bercerita ini memang efektif untuk menstimulasi kemampuan berbahasa pada anak usia
dini. Akan tetapi peneliti juga mendapat metode lain yang efektif juga untuk menstimulasi
kemampuan berbahasa yaitu dengan kegiatan literasi dasar cinta buku yang dilakukan setiap hari,
dan setelahnya guru akan memberikan pertanyaan pemantik yang mana akan berdampak pada
kemampuan berbahasa anak yang lebih baik dan berkembang karena setiap hari anak
mendapatkan kosakata baru dari apa yang mereka baca, membuat anak lebih komunikatif, dapat
memecahkan masalah dan bernalar kritis. Hasil dokumentasi berupa foto dan video peneliti bisa
menyimpulkan bahwa kemampuan berbahasa anak sudah semakin berkembang lebih baik karena
adanya implementasi literasi dasar ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan implementasi
literasi dasar di TK Kusuma Bangsa 02 Tambakmas sudah berjalan dengan baik dan kondusif
serta efektif untuk menstimulasi kemampuan berbahasa pada anak usia dini. Selain adanya
penambahan kosakata baru, anak juga mampu memecahkan masalah dan juga berpikir kritis,
contohnya pada saat guru memberikan pertanyaan pemantik tentang bagaimana cara mengolah
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ikan yang baik? Anak- anak menjawab “bahwa mengolah ikan yang baik adalah dengan cara
membersihkan sisiknya, kotoran yang ada di perut ikan dan menghilangkan durinya”. Dari
pernyataan tersebut bisa dikatakan bahwa anak sudah mampu memecahkan masalah tentang
pengolahan ikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Robert L. Solso, bahwa pemecahan masalah
adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk menentukan solusi atau jalan keluar
untuk suatu masalah yang spesifik.

Sedangkan untuk berpikir kritis bisa dilihat ketika guru memberikan pertanyaan pemantik
tentang apa yang terjadi jika kita makan ikan tanpa dibersihkan terlebih dahulu? Kemudian anak-
anak menjawab “jika ikan tidak dibersihkan kotorannya, maka akan menyebabkan sakit perut,
jika tidak di hilangkan durinya nanti bisa tertelan dan menyebabkan sakit, dan kalau durinya
mengenai tangan, maka tangan akan berdarah”. Dari jawaban tersebut bisa dikatakan anak sudah
bisa berpikir kritis tentang resiko yang terjadi jika memakan ikan tanpa dibersihkan terlebih
dahulu, hal ini sejalan dengan pernyataan (Siantajani, 2019) yang mengungkapkan bahwa upaya
anak dalam memahami hal-hal nyata yang ditemukan sehari-hari di lingkungannya
memungkinkan anak untuk mengamati, mengeksplorasi, dan bereksperimen dengan bermain
yang didukung oleh orang dewasa di sekitarnya (guru maupun orang tua).

Peneliti juga mengamati bahwa adanya rangsangan berupa dongeng atau cerita yang di
sampaikan oleh guru kepada anak mampu masuk dalam pikiran anak-anak sehingga anak mampu
untuk memproses dan mengeluarkan bahasa dengan kalimat mereka sendiri. Hal ini sejalan
dengan pendapat Noam Chomsky bahwasanya kemampuan berbahasa pada diri manusia
bukanlah produk (setting) alam, melainkan lebih merupakan potensi bawaan manusia sejak lahir
yang pada dasarnya memiliki kapasitas memperoleh bahasa karena adanya susunan kognitif yang
memproses bahasa secara berbeda-beda yang diperoleh dari rangsangan orang lain.

Berdasarkan data dari hasil wawancara, observasi, serta analisis data dokumen baik
dokumen perencanaan pembelajaran maupun materi ajar yang digunakan oleh guru sudah sesuai
dengan yang dilakukan saat pembelajaran di kelas. Hal yang harus dipahami lebih mendalam oleh
guru TK dalam hal ini ialah mengenai pehaman kegiatan literasi dengan kegiatan berbahasa.
Kedua hal ini berbeda, baik dari segi pemaknaannya maupun pelaksanaannya. Literasi dasar bagi
anak usia dini di sini merupakan kegiatan di luar pembelajaran inti saat pembelajaran di kelas.
Kegiatan literasi bisa bervariasi, sesuai dengan kebutuhan dan kreativitas guru di masing-masing
sekolah. Guru bisa melakukan kegiatan mendongeng, permainan kata, kuis tebak gambar, dan
lain sebagainya yang tujuan dapat meningkatkan pemahaman anak mengenai berbagai hal di luar
materi pembelajaran di kelas, yang tentunya berguna bagi kehidupan sehari-hari.

SIMPULAN

Implementasi literasi dasar di TK Kusuma Bangsa 02 Tambakmas meliputi kegiatan
literasi cinta buku di pojok baca, literasi baca tulis dan numerasi berhitung menggunakan metode
jaritmatika dan literasi mendongeng. Impelementasi literasi dasar di TK Kusuma Bangsa 02
Tambakmas berjalan kondusif dan menyenangkan. Kemampuan berbahasa anak kelompok A
setelah mendapatkan implementasi literasi dasar adalah semakin baik dan berkembang setiap
harinya, mereka mendapat kosakata baru dan dapat mengungkapkan isi cerita dengan bahasanya
sendiri, mampu memecahkan masalah dan berpikir kritis
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